filsafat epistemologi

By: Memet Eli Al-Usmany
Ekstrapologi
: Pola pemahaman yang mengatakan bahwa segala sesuatu itu dimali dari tidak ada maka kemudian menjadi ada (Plato).hal ini yang s3eringh kali dikatakan dengan sangkaan lebih banyak pada tidak ada.

filsafat: 
Ontologi → Hakikat → ada/tiada (sangkaan yang lebih bayak pada ada)


Epistemologi→ ilmu → benar/salah (membicarakan hasil)



Aksiologi (nilai) → Etika → baik/buruk  (pantas/tidk pantasnya sain itu ada)

→ Estetika → indah/jelak. 

Epistimologi : cabang filsafat yang menanyakan pertanyaan-pertanyaan seperti dari manakah datangnya pengetahuan, bagaimanakah ia dirumuskan, diekspresikan dan dikomunikasikan? apakah pengetahuan itu? bagian apa yang dimainkan oleh rasio dalam pengetahuan? apakah perbedaan antara konsep-konsep seperti: keyakinan, pengetahuan, pendapat, fakta, realitas, kesalahan, imajinasi, konseptualisasi, gagasan, kebenaran, kemungkinan, kepastian?

Orientasi Asal/Sumber Pengetahuan

- Rasioanalisme (dari dalam)

Aliran filsafat yang menekankan pada rasio sebagai sumber utama pengetahuan, lebih tinggi dari anggapan-anggapan pancaindera. 

Teori-teori utamanya:

a. Melalui proses penalaran berfikir dapat sampai pada kebenaran fundamental (pokok) yang tak terbantahkan beserta strukturnya tentang apa yang eksistensi serta alam semesta.

b. Beberapa kebenaran tentang realitas dapat diketahui secara tersendiri melalui pengamatan, pengalaman, dengan metode-metode empiris

c. Pikiran mendahului pengalaman untuk mengetahui kebenaran 

d. Rasio adalah asal-usul yang bersifat prinsipil dari pengetahuan, metode rasional (Deduktif: kebenaran umum menuju kebenaran khusus, logika matematika: kaidah-kaidah penalaran, Inferensial: konsep logis suatu pernyataan)

e. Alam semesta diciptakan mengikuti hukum-hukum rasionalitas logika 

- Empirisme (dari luar)

Aliran filsafat yang berpandangan: pengalaman adalah satu-satunya sumber pengetahuan. Pengetauan tentang sesuatu yang bersifat transendental yang menjorok keluar batas pengalaman manusia tidak dapat disebut ilmu itu adalah agama.
 Semua yang kita ketahui sepenuhnya tergantung pada data inderawi.

Bukti empiris terbatasi dengan prinsip-prinsip logika formal dan inferensi induktif tidak dapat dibuktikan melalui pengalaman, tokoh-tokohnya John Locke, George Berkeley, David Hume.  

- Kritisisme 

Criterion (Bahasa Yunani, Kriteria: sebuah cara untuk menilai; dan kritis, hakim, seseorang yang memutuskan). 

Sesuatu yang memampukan seseorang untuk mengetahui (mendiskriminasi, mengklasifikasi, memutuskan) hal-hal seperti: apakah sebuah pernyataan bersifat analitik atau sintetik benar atau salah dan lain-lain.

Orientasi Hakikat Pengetahuan 

- Realisme 

Aliran filsafat yang mempunyai anggapan upaya melihat sesuatu sebagaimana adanya tanpa idealisasi, spekulasi. Realisme bisa tertarik tentang bagaimana sesuatu seharusnya, tetapi hanya setelah penafsiran yang objektif dan jujur tentang bagaimana sesuatu itu dalam kenyataanya. 

a. Aristotelian 

Teori bahwa universal-universal eksis secara independen dari persepsi kita tentang mereka. Akal mengabtrasinya dari persepsi indra tentang objek-objek didalamnya, abstraksi yang dihasilka merupakan pondasi bagi pengetahuan kita tentang realitas.
   

b.  Realisme common sense

Pandangan bahwa dunia eksternal seperti yang tampak (realis lansung atau realisme alamiah) kedua makna itu diasosiakan dengan madhab filsafat akal sehat Thomas Reid dari Skotlandia.

c. Realisme Platonik

Universal-universal seperti kemanusiaan, keindahan, eksist dalam dunia eksternal secara independen dari persepsi kita. Tidak berubah-ubah dan abadi. Memiliki realitas yang lebih besar dari persepsi indra kita atau objek-objek material eksternal, merupakan sarana dengannya rasio mengenal kontrol-kontrol dan mengidentifikasi benda-benda dan dengan demikian memperoleh pengetahuan-pengetahuan.
 

- Idealisme 

Idealisme kadang disebut mentalisme atau immaterialisme, itu bahwa: alam semesta adalah penjelmaan dari sebuah fikiran eksistensi realitas tergantung pada pikiran dan aktifitasnya.
 

a. Idealisme Plato

Realitas sejati dan absolut adalah alam yang sempurna, ada secara independen, tidak berubah, bentuk-bentuk ide yang tak berwaktu dan objek sejati seluruh pengetahuan. 

b. Idealisme George Berkeley

Objek persepsi kita adalah ide-ide yang masuk akal, ide-ide tak pernah ada tanpa sebuah pemikiran yang menerimanya/menghasilkannya. Dia beragumen, “Bahwa kita tidak mengindera benda material, namun hanya warna, suara, rasa, dan lain-lain, dan bahwa ini bersifat ‘mental’ atau ‘ada dalam pikiran’”.
  

c. Idealisme absolute Hegel

Benda-benda ada dalam kesadaran kita (Kesan inderawi) tetapi  dalam kesaling hubungannya dengan hal lain yang juga ada disana. Hubungan dan keterkaitan ini nyata.

d. Idealisme Critical Kant

Esensi idealisme kritis adalah pembedaan yang tajam antara apa yang telah diberikan kepada kita oleh pengalaman kita dan struktur yang digunakan pikiran untuk mengatur, menafsir dan mengevaluasi apa-apa yang diberikan.
 

e. Idealisme Epistemological 

Teori bahwa tidak ada yang dapat diketahui kecuali pikiran dan kandungan mentalnya. 

f. Idealisme metaphysical 

Teori bahwa sebuah objek tak mungkin ada tanpa adanya sebuah pikiran (subjek, diri, ego) yang mempersepsinya. 

g. Idaelisme Pantheistic 

Teori yang semua pikiran yang terbatas (dari aktifitas psikis) merupakan bagian/aspek (mode, ciri, khas, atribut) yang tak terpisah dari pemikiran absolute (Tuhan, pikiran, roh, jiwa) yang hanya dapat dipisahkan dalam abstraksi. 

h. Idealisme Pluralistic

Teori bahwa semua pikiran yang terbatas bersifat otonom, tidak dapat direduksi, saling terkait. 

i. Idealisme Subjective

Teori yang mengetahui dan yang diketahui tidak memiliki eksistensi yang independent.

j. Idealisme Transendental (Kant)

Teori yang pengetahuan tentang dunia eksternal dihasilkan oleh kesatuan transendental (ego logical) apersepsi kita. 
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